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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tantangan petani dalam
menerapakan IP 200 pada tanaman padi rawa lebak dan permasalahannya serta
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala utama dalam
merapkan IP 200 di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati
Kota Palembang. Pemilihan lokasi pada tempat penelitian ini dilakukan secara
sengaja (purporsive sampling) dikarenakan Kelurahan Keramasan menjadi Lokasi
ujicoba penerapan IP 200 untuk tahap ke 2 dimana Kelurahan Keramasan
merupakan salah satu tempat penghasil padi dikota Palembang. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Desembe r 2023 — Februari 2024.

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian ini maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan, dari 12 faktor yang menjadi tantangan dan permasalahan
penerapan IP 200 hanya 7 faktor saja yang berpengaruh dalam penerapan IP 200.
Yaitu luas lahan, status kepemilikan lahan, tenaga kerja, umur petani, modal,

hama penyakit, cuaca dan musim












